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Abstrak 

Tulisan ini bertujuan untuk melakukan evaluasi terhadap pengembangan metode menghafal Al-Qur'an 

dengan pendekatan kecerdasan majemuk di Madrasah Aliyah Swasta Tarbiyah Islamiyah di Kecamatan 

Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang. Metode ini dirancang dengan tujuan meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi proses menghafal Al-Qur'an bagi siswa. Metode kajian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan menggunakan instrumen penelitian seperti observasi, wawancara, dan 

kuesioner. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik yang sesuai Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa pengembangan metode menghafal Al-Qur'an dengan pendekatan 

kecerdasan majemuk memberikan dampak positif bagi siswa di Madrasah Aliyah Swasta Tarbiyah 

Islamiyah. Metode ini dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam menghafal Al-Qur'an serta 

mempercepat proses pembelajaran. Selain itu, pendekatan kecerdasan majemuk juga membantu siswa 

dalam mengenali potensi diri mereka dan memaksimalkan kemampuan belajar mereka. Dalam konteks 

Madrasah Aliyah Swasta Tarbiyah Islamiyah di Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang, 

pengembangan metode menghafal Al-Qur'an dengan pendekatan kecerdasan majemuk dapat menjadi 

alternatif yang efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama dan prestasi siswa dalam 

memahami dan menghafal Al-Qur'an.  
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PENDAHULUAN 

Dalam konteks akademik, pendidik memainkan peran krusial sebagai ujung tombak 

dari keseluruhan proses pendidikan. Tanpa kehadiran pendidik, proses belajar mengajar 

tidak akan terjadi. Peran pendidik sangat penting dalam menghasilkan peserta didik yang 

berkualitas, tidak hanya dari segi akademik, tetapi juga dalam hal keahlian, kematangan 

emosional, serta moral dan spiritual.(Muhammad Zulkifli, 2018) Hal ini disebabkan oleh 

pemahaman akan signifikansi posisi pendidik dalam pendidikan dan pemikiran tentang 

percepatan perubahan global yang dipicu oleh kemajuan teknologi. 

Perubahan yang cepat dalam lingkungan global menuntut pendidik untuk menjalani 

pelatihan yang kontinu. Pelatihan ini menjadi suatu keharusan untuk memastikan bahwa 

pendidik dapat beradaptasi dengan dinamika zaman. Pendidik tidak dapat berhenti belajar 

seiring dengan kemajuan teknologi dan perubahan masyarakat. Hanya dengan belajar 

secara terus-menerus, pendidik dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 

yang diperlukan untuk menghadapi tantangan baru yang muncul seiring perubahan 

zaman.(Tatang Syaripudin, 2012) 

Dalam era yang sangat dinamis ini, penting bagi pendidik untuk mengikuti 

perkembangan terkini dalam pendidikan dan teknologi. Pendidik yang berkomitmen untuk 

belajar secara terus-menerus akan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

mereka berikan kepada peserta didik. Melalui pengetahuan yang diperbarui secara teratur, 

Abstract 

This paper aims to evaluate the development of a method of memorizing the Qur'an with a multiple 
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and accelerate the learning process. In addition, the multiple intelligence approach also helps 
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development of Qur'an memorization method with multiple intelligence approach can be an 

effective alternative to improve the quality of religious education and students' achievement in 
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pendidik dapat menyesuaikan metode pengajaran, kurikulum, dan sumber daya yang 

relevan dengan kebutuhan peserta didik.(Dewantara, 2001) 

Selain itu, pendidik juga berperan sebagai panutan bagi peserta didik dalam hal 

pengembangan etika, moral, dan spiritual. Dalam konteks ini, pendidik harus memiliki 

pengetahuan yang mendalam tentang nilai-nilai yang baik dan bertanggung jawab serta 

mampu mentransmisikan nilai-nilai tersebut kepada peserta didik. Dengan mengintegrasikan 

pendidikan moral dan spiritual dalam proses pembelajaran, pendidik berkontribusi pada 

pembentukan karakter peserta didik yang berkualitas.(Mahmud, 2011) 

Menghafal Alquran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengembangan 

kecerdasan emosional. Hal ini menegaskan pentingnya menjadikan Alquran sebagai 

pedoman hidup. Untuk mengasah kecerdasan manusia berdasarkan nilai-nilai Alquran, ada 

lima langkah yang sebaiknya dilakukan oleh setiap Muslim terkait dengan Alquran. Pertama, 

mereka harus membacanya secara rutin untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam. 

Kedua, penting bagi mereka untuk mempelajari arti dan makna Alquran guna memperluas 

pengetahuan dan wawasan. Ketiga, menghafal Alquran menjadi langkah yang tak 

terpisahkan, karena ini memungkinkan seseorang untuk mengingat dan menghayati ayat-

ayat suci yang terkandung di dalamnya.(Nasution, 2019) 

Selanjutnya, keempat, sangat penting bagi setiap Muslim untuk mengamalkan isi 

Alquran dalam kehidupan sehari-hari. Melalui penerapan ajaran-ajaran Alquran dalam 

tindakan nyata, mereka dapat memperkuat hubungan spiritual dengan Allah dan 

menerapkan prinsip-prinsip kebaikan dalam segala aspek kehidupan. Kelima, setiap Muslim 

juga memiliki tanggung jawab untuk mendakwahkan Alquran, yaitu menyebarkan pesan-

pesan yang terkandung di dalamnya kepada orang lain. Dengan melakukan dakwah, mereka 

dapat berpartisipasi dalam penyebaran kebaikan dan memperluas pengaruh positif Alquran 

dalam masyarakat. 

Melalui langkah-langkah ini, seseorang dapat mengembangkan kecerdasan 

emosional berdasarkan ajaran-ajaran Alquran. Menghafal Alquran memberikan kesempatan 

untuk menginternalisasi nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, seperti kasih sayang, 

kesabaran, ketabahan, dan keadilan. Dengan menjadikan Alquran sebagai panduan hidup, 

individu dapat mengarahkan emosi mereka dengan bijak dan mengembangkan kepekaan 

terhadap perasaan orang lain. Selain itu, melalui pemahaman Alquran, individu dapat 

meningkatkan kemampuan dalam mengelola konflik, mempraktikkan kebijaksanaan, dan 

membangun hubungan harmonis dalam lingkungan sosial.(Masruroh, 2014) 
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Dalam kesimpulannya, menghafal Alquran bukan hanya tentang menghafal teksnya, 

tetapi juga tentang menginternalisasi dan mengamalkan ajaran-ajarannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan membaca, mempelajari, menghafal, mengamalkan, dan mendakwahkan 

Alquran, setiap Muslim dapat memperkaya kecerdasan emosional mereka dan 

mengintegrasikan nilai-nilai Alquran ke dalam perilaku dan tindakan mereka.(Siregar, 2013) 

Hal ini memberikan manfaat spiritual yang mendalam serta memperkuat ikatan individu 

dengan Allah dan masyarakat sekitarnya. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang mengumpulkan data dalam bentuk 

kata-kata dan gambar, bukan angka-angka.(Masganti Sitorus, 2011) Penelitian kualitatif merupakan suatu 

metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari partisipan 

dan perilaku yang diamati. Di sisi lain, penelitian deskriptif adalah pendekatan penelitian yang bertujuan 

untuk menggambarkan atau mendeskripsikan fenomena yang ada, termasuk fenomena alamiah maupun 

rekayasa manusia.(Lexy J. Moleong, 2012) Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk secara sistematis, 

objektif, dan akurat menyajikan informasi tentang fakta dan karakteristik khusus dari populasi yang 

diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Efektivitas metode menghafal Al-Qur'an dengan pendekatan kecerdasan majemuk di Madrasah 

Aliyah Swasta Tarbiyah Islamiyah, Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang 

Pendekatan ini dianggap sebagai pendekatan yang berpotensi untuk 

meningkatkan hasil pembelajaran dalam menghafal Al-Qur'an. Metode ini berdasarkan 

pada konsep bahwa setiap individu memiliki ragam potensi kecerdasan yang dapat 

dimanfaatkan untuk memperoleh keberhasilan dalam menghafal Al-Qur'an. Dalam 

konteks ini, berbagai jenis kecerdasan, seperti kecerdasan linguistik-verbal, kecerdasan 

logis-matematis, kecerdasan spasial-visual, dan kecerdasan interpersonal diintegrasikan 

dalam upaya menghafal Al-Qur'an. 

Metode ini melibatkan sejumlah strategi dan teknik, yang memungkinkan individu 

untuk memanfaatkan kecerdasan mereka sesuai dengan preferensi dan keunggulan 

masing-masing. Misalnya, penggunaan kecerdasan linguistik-verbal melibatkan 

pembacaan dan pemahaman ayat-ayat Al-Qur'an serta penggunaan kata-kata dalam 

proses menghafal. Pendekatan ini juga mencakup pemanfaatan kecerdasan auditori-

musikal dengan merekam suara individu saat membaca ayat-ayat Al-Qur'an dan 

mendengarkannya secara berulang-ulang. Selain itu, kecerdasan spasial-visual 
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dimanfaatkan dengan teknik visualisasi, di mana individu membayangkan gambar atau 

membuat sketsa yang merepresentasikan makna dari ayat-ayat yang dihafal. Kecerdasan 

logis-matematis terlibat dalam metode pengulangan dan pengulangan terarah, di mana 

pola dan hubungan logis antara ayat-ayat Al-Qur'an diorganisasikan dalam urutan 

pengulangan yang memperkuat hafalan. Terakhir, pendekatan ini juga menerapkan 

kecerdasan interpersonal dengan membentuk kelompok studi, di mana individu dapat 

saling berbagi strategi dan pengalaman dalam menghafal Al-Qur'an.(Fitriana & Hidayah, 

2018) 

Melalui penerapan pendekatan kecerdasan majemuk dalam menghafal Al-Qur'an, 

diharapkan individu dapat menemukan metode yang paling efektif berdasarkan 

kecerdasan yang dominan dalam diri mereka. Dengan demikian, metode ini berpotensi 

meningkatkan efisiensi dan hasil pembelajaran dalam menghafal Al-Qur'an, sejalan 

dengan diversitas kecerdasan individu yang berbeda-beda. Dalam konteks ini, para guru 

pembimbing tahfizh Al-Qur'an telah sepenuhnya melaksanakan tugas mereka untuk 

melatih, membimbing, dan mengarahkan siswa dalam menghafal Al-Qur'an. Perencanaan 

program merupakan proses yang melibatkan penyusunan kegiatan secara sistematis 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kasus ini, perencanaan program 

tahfizh Al-Qur'an yang dilakukan oleh kepala sekolah dan para guru memiliki peran yang 

menentukan dalam keberhasilan program tahfizh Al-Qur'an yang mereka pimpin. Hal ini 

dikarenakan penyusunan rencana pembelajaran yang baik atau lebih terperinci dapat 

mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran.(Firdausi, 2017) 

Perencanaan program tahfizh Al-Qur'an melibatkan kolaborasi antara kepala 

sekolah dan para guru untuk merumuskan tujuan yang ingin dicapai, mengidentifikasi 

sumber daya yang dibutuhkan, menentukan langkah-langkah yang akan diambil, serta 

menetapkan metode dan strategi pembelajaran yang efektif. Rencana pembelajaran ini 

berfungsi sebagai panduan bagi para guru dalam menyusun materi pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa dalam menghafal Al-Qur'an.(Abdul 

Majid., 2005) 

Dengan adanya rencana pembelajaran yang baik, para guru dapat menyampaikan 

materi pembelajaran dengan lebih terarah, memperhatikan urutan materi yang logis, dan 

menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan gaya belajar siswa. Rencana yang 

terperinci juga membantu para guru dalam persiapan bahan dan sumber daya yang 

diperlukan untuk pembelajaran, sehingga meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses 

pembelajaran tahfizh Al-Qur'an. 
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Selain itu, perencanaan program tahfizh Al-Qur'an juga memberikan kerangka 

waktu yang jelas, memperhitungkan durasi pembelajaran, jadwal kegiatan, dan evaluasi 

kemajuan siswa. Dengan adanya rencana yang terstruktur, para guru dapat mengelola 

waktu secara efektif dan memastikan bahwa setiap aspek pembelajaran tercakup dengan 

baik. 

Secara keseluruhan, perencanaan program tahfizh Al-Qur'an yang dilakukan oleh 

kepala sekolah dan para guru memainkan peran yang penting dalam mencapai 

keberhasilan program tersebut. Dengan adanya rencana pembelajaran yang baik dan 

terperinci, para guru dapat dengan lebih mudah dan efektif menyampaikan materi 

pembelajaran, sedangkan kepala sekolah dapat memastikan pengelolaan program yang 

efisien dan berkelanjutan. 

Dampak penggunaan metode menghafal Al-Qur'an dengan pendekatan kecerdasan majemuk 

terhadap kemampuan siswa dalam menghafal, memahami, dan mengaplikasikan ayat-ayat Al-

Qur'an. 

Menghafal al-Qur'an adalah impian banyak orang yang memahami keutamaan dan 

manfaatnya. Al-Qur'an memiliki nilai yang sangat tinggi dalam agama Islam, dan orang 

yang mampu menghafalnya dianggap memiliki keistimewaan tersendiri. 

Allah sendiri menyatakan dalam al-Qur'an bahwa menghafalnya adalah hal yang 

mudah. Allah memberikan jaminan bahwa al-Qur'an itu dapat dihafal dengan relatif 

mudah. Namun, kenyataannya banyak orang yang mengalami kesulitan dalam menghafal 

al-Qur'an. Mereka mungkin menghadapi tantangan dalam mengingat dan memahami 

ayat-ayat yang kompleks. Proses menghafal al-Qur'an membutuhkan kesabaran, 

ketekunan, dan ketekunan yang tinggi. Tidak semua orang memiliki kemampuan untuk 

menghafal dengan mudah atau dalam waktu singkat. Beberapa orang mungkin 

membutuhkan waktu yang lama untuk menghafal bahkan satu ayat pun, dan mereka juga 

dapat melupakan dengan cepat setelah berhasil menghafalnya. Hal ini bisa disebabkan 

oleh beberapa faktor, seperti kurangnya waktu yang dialokasikan untuk mempelajari al-

Qur'an, kesibukan dalam kehidupan sehari-hari, atau kemampuan memori individu yang 

berbeda-beda. Beberapa orang mungkin memiliki kemampuan menghafal yang lebih 

baik, sementara yang lainnya membutuhkan metode dan teknik yang lebih efektif. 

Meskipun menghafal al-Qur'an bisa menjadi tantangan yang sulit bagi sebagian orang, 

penting untuk diingat bahwa tujuan akhir dari menghafal al-Qur'an bukan hanya sekadar 

mengingat teksnya secara mekanis, tetapi juga untuk memahami maknanya, 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, dan menjadikannya panduan spiritual 
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dalam hidup.(Egatri, 2019) 

Dalam Islam, menghafal al-Qur'an dihargai dan dianggap sebagai ibadah yang 

mulia. Meskipun ada kesulitan dalam proses menghafalnya, setiap usaha yang dilakukan 

dengan tulus dan tekun akan mendapatkan pahala dari Allah. Maka, meskipun sulit, 

menghafal al-Qur'an tetap menjadi tujuan yang luhur bagi banyak orang Muslim yang 

ingin mendekatkan diri mereka kepada Allah dan meningkatkan pemahaman agama 

mereka. 

Dalam konteks penggunaan metode menghafal Al-Qur'an dengan pendekatan 

kecerdasan majemuk, berbagai metode dan strategi diterapkan yang memanfaatkan 

berbagai jenis kecerdasan yang diakui dalam teori kecerdasan majemuk. Metode ini 

melibatkan penggunaan kecerdasan linguistik-verbal, kecerdasan logis-matematis, 

kecerdasan spasial-visual, dan kecerdasan interpersonal dalam proses menghafal, 

memahami, dan mengaplikasikan ayat-ayat Al-Qur'an.(Nafiah, 2022) 

Pertama, penggunaan kecerdasan linguistik-verbal dalam metode menghafal Al-

Qur'an memungkinkan siswa untuk membaca, mengulangi, dan menghafal ayat-ayat Al-

Qur'an dengan pemahaman yang lebih baik. Kemampuan siswa untuk memahami makna 

dan konteks ayat-ayat Al-Qur'an ditingkatkan melalui pendekatan ini. 

Kedua, metode menghafal Al-Qur'an dengan pendekatan kecerdasan logis-

matematis memungkinkan siswa untuk mengidentifikasi pola dan kaitan logis antara ayat-

ayat Al-Qur'an. Hal ini membantu siswa memperkuat hafalan mereka melalui pengulangan 

yang terstruktur dan terarah, serta meningkatkan pemahaman mereka tentang struktur 

dan penalaran dalam ayat-ayat Al-Qur'an. 

Ketiga, pemanfaatan kecerdasan spasial-visual dalam metode menghafal Al-Qur'an 

memungkinkan siswa untuk menggunakan teknik visualisasi, seperti membayangkan 

gambar atau membuat sketsa, untuk mengingat dan memahami ayat-ayat Al-Qur'an 

dengan lebih baik. Visualisasi ini membantu siswa mengaitkan makna dengan representasi 

visual, sehingga memperkuat hafalan dan mempermudah pemahaman mereka. 

Keempat, metode menghafal Al-Qur'an dengan pendekatan kecerdasan 

interpersonal melibatkan kolaborasi antara siswa dan guru, serta interaksi dengan teman 

sebaya dalam kelompok studi. Dalam lingkungan ini, siswa dapat berbagi strategi, 

mendiskusikan makna ayat-ayat, dan saling membantu dalam menghafal. Hal ini 

meningkatkan pemahaman dan memotivasi siswa untuk menghafal dan mengaplikasikan 

ayat-ayat Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari.(Nurfadilah et al., 2022) 
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Dampak penggunaan metode menghafal Al-Qur'an dengan pendekatan 

kecerdasan majemuk terhadap kemampuan siswa dapat signifikan. Siswa cenderung 

memiliki peningkatan kemampuan menghafal ayat-ayat Al-Qur'an dengan lebih efisien 

dan efektif, memahami makna ayat-ayat secara lebih mendalam, serta mampu 

mengaplikasikan ajaran-ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan mereka. Selain itu, pendekatan 

ini juga dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa terhadap penghafalan Al-Qur'an, 

karena metode yang bervariasi dan sesuai dengan potensi kecerdasan individu mereka. 

Para siswa yang bercita-cita menjadi penghafal al-Qur'an haruslah penuh 

kesungguhan dan kegigihan dalam mengembangkan hafalan dan membaca al-Qur'an 

(murajaah al-Qur'an). Aktivitas membaca ini akan memberikan pengalaman yang amat 

menyenangkan. Tidak diragukan lagi bahwa al-Qur'an memiliki keindahan yang luar biasa 

dan memberikan manfaat yang melimpah sesuai dengan kemampuan seseorang dalam 

menghayatinya. Oleh karena itu, seorang penghafal al-Qur'an perlu mempertahankan 

ketekunan dalam membaca dan mengembangkan hafalannya. 

Siswa-siswa yang berupaya menghafal al-Qur'an sebaiknya senantiasa 

menunjukkan perilaku yang terpuji. Perilaku terpuji tersebut haruslah sejalan dengan 

ajaran syariat yang diberikan oleh Allah SWT. Mereka harus berusaha untuk memiliki sifat 

yang lapang hati, dermawan, dan senantiasa memiliki wajah yang bersinar. Selain itu, 

mereka juga harus menjauhi sifat-sifat tercela seperti iri hati, dengki, kesombongan, 

pamer, dan merendahkan orang lain. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari evaluasi yang dilakukan terhadap metode menghafal Al-Qur'an 

dengan pendekatan kecerdasan majemuk di Madrasah Aliyah Swasta Tarbiyah Islamiyah 

Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang adalah Metode menghafal Al-

Qur'an dengan pendekatan kecerdasan majemuk memiliki potensi yang baik untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran hafalan Al-Qur'an di 

madrasah tersebut. Pendekatan ini mengintegrasikan berbagai jenis kecerdasan yang 

dimiliki oleh siswa, sehingga memungkinkan pengembangan potensi siswa secara holistik. 

Evaluasi menunjukkan bahwa siswa-siswa yang menggunakan metode ini mengalami 

peningkatan dalam kemampuan menghafal dan memahami isi Al-Qur'an. Pendekatan 

kecerdasan majemuk memungkinkan siswa menggunakan kecerdasan verbal-linguistik, 

logis-matematika, visual-ruang, musikal, kinestetik, interpersonal, intrapersonal, dan 
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naturalis untuk mendekati dan memahami teks suci Al-Qur'an. Metode ini juga membantu 

dalam meningkatkan motivasi dan minat siswa terhadap pembelajaran Al-Qur'an. 

Pendekatan yang beragam dan interaktif ini mampu membangkitkan minat siswa dan 

membuat mereka lebih antusias dalam belajar Al-Qur'an. Evaluasi ini juga menunjukkan 

bahwa pelaksanaan metode menghafal Al-Qur'an dengan pendekatan kecerdasan 

majemuk dapat menjadi model yang efektif untuk diterapkan di madrasah-madrasah lain. 

Hasil evaluasi yang positif menunjukkan bahwa metode ini mungkin dapat digunakan 

sebagai alternatif atau pelengkap dalam proses pembelajaran Al-Qur'an di berbagai 

institusi pendidikan. Meskipun evaluasi ini memberikan hasil yang positif, perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut untuk memperdalam pemahaman tentang efektivitas dan 

keunggulan metode menghafal Al-Qur'an dengan pendekatan kecerdasan majemuk ini. 

Penelitian lebih lanjut dapat melibatkan jumlah sampel yang lebih besar dan mencakup 

berbagai konteks pendidikan yang berbeda. Secara keseluruhan, evaluasi menunjukkan 

bahwa metode menghafal Al-Qur'an dengan pendekatan kecerdasan majemuk di 

Madrasah Aliyah Swasta Tarbiyah Islamiyah Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli 

Serdang memberikan manfaat signifikan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran 

hafalan Al-Qur'an, minat siswa, dan pemahaman mereka terhadap isi Al-Qur'an. 
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